RENCANA KERJA KECAMATAN SIDOHARIO
TAHUN 2025

DISUSUN TAHUN 2024



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas Rahmat dan Karunia-Nya, kami telah dapat menyusun
renja Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen Tahun 2025.

Rencana Kerja Kecamatan Sidoharjo 2025 merupakan salah satu dokumen perencanaan
pembangunan untuk penyesuaian perencanaan tahunan yang diamanatkan oleh Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,Perangkat Daerah harus melaksanakan
Perumusan Rancangan Akhir Rencana Kerja ( Renja ) Perangkat Daerah Tahun 2025,yang akan
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Kecamatan Sidoharjo tahun
2025..

Akhirnya tak lupa kami mengucapkan terima kasih dan pengahargaan kepada semua pihak

yang telah memberikan kontribusi sehingga dapat terselesaikannya dokumen renja ini.

Sidoharjo, 16 Juli 2024
CAMAT SIDOHARJO

DWI_CAHYON(, S.STP., M.Si
Pembina Tk. I
NIP. 19811228 20012 1'002

Dipindai dengan CamScanner
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-~Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah, mewajibkan kepada setiap Perangkat Daerah untuk menyusun Rencana Kerja (Renja)
PD sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun, dan berfungsi untuk menterjemahkan
perencanaan strategis lima tahunan dalam Renstra PD kedalam perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional. Renja PD, dalam hal ini Renja Kecamatan Sidoharjo, mempunyai arti
yang strategis dalam mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan pemerintah
daerah, mengingat Renja Kecamatan Sidoharjo merupakan dokumen yang secara substansial
penerjemahan dari Visi, Misi dan Program Kecamatan Sidoharjo, sesuai arahan operasional
dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Renja merupakan dasar atau acuan
memasukkan program kegiatan kedalam KUA dan PPAS, dan perencanaan program kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Tahun 2025. Selain itu, Renja
merupakan alat untuk evaluasi pelaksanaan program kegiatan instansi, untuk mengetahui
sejauhmana capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana Kerja Tahunan sebagai wujud dari
kinerja Organisasi Perangkat Daerah. Mengingat arti strategis dokumen Renja PD dalam
mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan pemerintah daerah, maka dalam
proses penyusunan hingga penetapan dokumen Renja PD mengikuti tata cara dan alur
penyusunan sebagaimana diatur dalam Sesuai amanat Permendagri Nomor 86 tahun 2017
tentang Tata cara perencanaan pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, tata cara
evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang daerah
dan rencana pembangunan jangka menengah daerah serta tata cara perubahan rencana
pembangunan jangka panjang daerah,rancangan pembangunan jangka menengah daerah dan
rencana kerja perangkat daerah. Seiring hal tersebut di atas, dalam penyusunan rancangan Renja
PD mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD. Oleh karena
itu penyusunan rancangan Renja PD dapat dikerjakan secara paralel dengan penyusunan
rancangan awal RKPD, dengan melihat kondisi terkini dari PD, evaluasi pelaksanaan Renja PD

tahun-~tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra PD.

1.2 Landasan Hukum

1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950, tentang Pembentukan Daerah-~daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

3. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

4. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Dacrah sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-~Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah

Dacrabh;



. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan

11.

12.

13

14

15

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, Evaluasi Pembangunan Dacrah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah; Surat Edaran Peraturan
Dalam Negeri Nomor 50

.Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 9 Tahun 2005 tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah, Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Pelaksanaan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sragen;

.Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 2 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan
yang Menjadi Kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten Sragen;

.Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 11 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Sragen Tahun 2011-2031,

1.3 Maksud dan Tujuan

Renja Kecamatan Sidoharjo Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan Kecamatan Sidoharjo

untuk tahun 2025 yang berpedoman pada Renstra Kecamatan Sidoharjo tahun 2021-2026

dengan maksud memberikan arah sekaligus untuk menyediakan acuan kesesuaian program dan

kegiatan yang sangat strategis di Kecamatan Sidoharjo.

Adapun Tujuan penyusunan Renja Kecamatan Sidoharjo Tahun 2025 adalah:

1.

Untuk mengkoordinasikan perencanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam
tahun 2023 yang tersusun dalam rencana.

Untuk menjamin adanya konsistensi perencanaan dan program /kegiatan selama tahun
2022 oleh Kecamatan Sidoharjo.



3. Menjamin kesesuaian kegiatan lanjutan maupun kegiatan baru sehingga dapat menjalankan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya serta dapat mengambil
langkah-langkah / kebijakan tugas-tugas sesuai dengan kewenangannnya.

4. Sebagai bahan evaluasi program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun-tahun

yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan
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2.1.

BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian Renstra Perangkat

Daerah

Rencana Kerja Kecamatan Sidoharjo merupakan dokumen perencanaan

Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari

rencana strategis Kecamatan Sidoharjo. Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan

atau program yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan laporan

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LKjIP). LKjIP adalah sebuah dokumen

akuntablitas sebagai bentuk perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Terkait dengan hal

tersebut, dalam dokumen ini akan disajikan hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan

tahun 2022 dan tahun berjalan 2023. Sejalan dengan berakhirnya tahun anggaran 2022, Renja
Kecamatan Sidoharjo tahun 2022 telah dilaksanakan.

Adapun gambaran selengkapnya tentang evaluasi pelaksanaan Renja Kecamatan Sidoharjo

sampai dengan tahun 2022 disajikan sebagaimana tabel 2.1 dihalaman terlampir:

1.

2.

Evaluasi pelaksanaan renja tahun 2023 adalah adanya sub kegiatan yang sudah
direncanakan tapi karena adanya kenaikan tarif dasar listrik dan kenaikan harga pertamax
schingga anggaran di kec Sidaharjo mengalami pergeseran anggaran. Awal perencanaan
direncanakan membeli belanja modal meja rapat 5 buah berkurang 4 menjadi hanya 1 buah
meja rapat yang dianggarkan. Kegiatan tersebut adalah:
a. Program penunjang urusan pemerintah daerah kab/kota
o Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
# Sub Kegiatan pengadaan mebel
e Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
# Sub kegiatan Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
e Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
# Sub kegiatan Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak dan perizinan
kendaraan dinas operasional atau lapangan
Sedangkan capaian kinerja pada tahun 2022 TW 4 secara keseluruhan bisa dilihat dari tabel
dibawah ini.. Program dan kegiatan pembangunan yang dituangkan dalam Renja Tahun 2023
sedang dilaksanakan, dan untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai maka perlu

dilakukan evaluasi secara menyeluruh.

3. Realisasi program/ kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/ keluaran yang direncanakan

tidak ada

. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program renstra perangkat daerah

adalah:Implikasi merupakan dampak atau suatu kesimpulan dari target capaian
Program Renstra Perangkat Dacrah Kecamatan Sidoharjo adalah sebagai berikut:
a. Terhadap program yang realisasinya telah memenuhi target sesuai Renstra Perangkat

Daerah Kecamatan Sidoharjo sampai dengan tahun 2023 berdampak positif bagi



kelancaran administrasi perkantoran pada khususnya dan kepada masyarakat Kecamatan
Sidoharjo pada umumnya,

b. Terhadap program yang realisasinya belum memenuhi target sesuai Renstra Perangkat
Daerah Kecamatan Sidoharjo berdampak pada laporan kinerja realisasi keuangan
Kecamatan Sidoharjo

5. Kebijakan / tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor faktor penyebab tersebut adalah:

e Diperlukan efesiensi dalam pemanfaatan sarana dan prasarana kantor kecamatan agar
penggunaanya optimal bagi kelangsungan administrasi perkantoran

e Meningkatkan kerjasama dan koordinasi antara bendahara dengan bidang lain sehingga
seluruh kegiatan bisa terlaksana dengan baik sesuai prosedur. Perlu adanya peningkatan
kapasitas aparatur dalam hal perencanaan, pengganggaran baik itu staf yang menangani
perencanaan dan penganggaran serta para pejabat eselon, sehingga capaian target kinerja

program/kegiatan lebih optimal.
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Dalam rangka mengukur dan meningkatkan kinerja serta lebih meningkatkan akuntabilitas kinerja
pemerintah, maka setiap instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU).
Langkah pertama yang perlu dilakukan oleh instansi pemerintah adalah menentukan apa yang
menjadi kinerja utama dari instansi pemerintah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja
utama mengandung tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU merupakan
ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.

Berdasarkan Peraturan Bupati Sragen nomor 85 Tahun 2021. Sedangkan evaluasi indikator
kinerja utama kecamatan Sidoharjo yaitu Meningkatkan mutu pelayanan publik di

kecamatan dan Meningkatkan kinerja kecamatan tersebut dibawah ini:

NO. TUJUAN DAN INDIKATOR TARGET
SASARAN STRATEGIS KINERJA
2021 | 2022|2023 | 2024 | 2025 | 2026
1.
1.1. | Meningkatnya 1) Nilai Indeks | 81,80 | 85 | 85,2 | 85,5 |85,8 |86
kualitas dan akses Kepuasan
pelayanan publik di Masyarakat
Kecamatan
2.1. | Meningkatnya 1) Predikat 60 61 |62 63 64 65
kinerja Kecamatan Sakip
perangkat
daerah

Pada pembahasan sub bab ini perlu disajikan tabel analisis pencapaian kinerja
pelayanan Perangkat Daerah, yang disesuaikan menurut Perangkat Daerah masing-

masing, dengan format tabel 2.2 sebagai berikut :
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
Isu strategis pembangunan daerah Kabupaten Sragen tahun 2024 sebagaimana
termuat dalam dokumen RKPD tahun 2024 adalah sebagai berikut:
1. Kualitas tata kelola pemerintahan;

. Kualitas sumber daya manusia;

w N

. Pertumbuhan ekonomi;
. Kemiskinan dan pengangguran;

. Kualitas infrastruktur wilayah;

S U1~

. Kualitas lingkungan hidup.

Berdasarkan Peraturan Bupati Sragen nomor 64 Tahun 2021 pasal 89 disebutkan
bahwa Kecamatan bertugas mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan
publik, dan pemberdayaan masyarakat desa dan/atau kelurahan. Secara lebih khusus,
sesuai dengan dokumen RPJMD Kabupaten Sragen Tahun 2021-2026, Kecamatan
menyelenggarakan pelayanan unsur kewilayahan. Berkenaan dengan tugas dan fungsi
Kecamatan sebagaimana dimaksud, isu strategis pembangunan daerah yang dapat
didukung secara langsung oleh Kecamatan adalah berfokus pada permasalahan kualitas
tata kelola pemerintahan. Dalam rangka mendukung peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan di Kecamatan Sidoharjo, perlu perhatian yang serius dan fokus dalam
pencapaian kinerja yang dapat diukur dengan indikator sebagai berikut:

a. Nilai indeks kepuasan masyarakat (IKM) di Kecamatan;

b. Nilai sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) di Kecamatan.

Masalah Utama Kecamatan Faktor yang Mempengaruhi
Masih kurang optimalnya nilai Kurang optimalnya pelayanan kepada
IKM di Kecamatan masyarakat

Kurang optimalnya pemberdayaan

masyarakat (lembaga) Desa

Masih terjadi tindak kriminalitas maupun

kejadian yang mengganggu ketertiban umum

kurangnya wawasan kebangsaan masyarakat

Kinerja pemerintah Desa yang belum optimal

Masih rendahnya tingkat Belum optimalnya penyelenggaraan

akuntabilitas di Kecamatan administrasi perkantoran

Sedangkan permasalahan khusus yang muncul dalam pelaksanaan tupoksi
Kecamatan Sidoharjo secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Bidang Pemerintahan
1) Peraturan Desa, permasalahan:
Dalam pembinaan masih kurangnya pemahaman Pemerintahan Desa terhadap
pentingnya Produk Hukum bagi Pemerintah Desa, sehingga terkesan setiap

pembuatan Peraturan Desa tidak berkualitas baik dari segi redaksi tata bahasa, nilai
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estetika, filosofi hukum. Upaya-upaya yang telah dilakukan adalah memberikan
Sosialisasi kepada Pemerintah Desa tentang pedoman pembuatan produk hukum.

Peraturan Desa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 29
Tahun 2006 Tentang Pedoman Pembentukan Dan Mekanisme Penyusunan
Peraturan Desa, Mengikutkan Kepala Desa untuk pelatihan penyusunan Produk
Hukum yang diadakan Pemerintah Daerah secara rutin.

2) Alokasi Dana Desa (ADD), permasalahan:

Redaksi penyusunan Laporan Pertanggungjawaban ADD untuk seluruh Desa
banyak yang belum mengerti. Upaya yang telah dilakukan Mengenai redaksi
Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban ADD untuk seluruh desa masih perlu
penyempurnaan dan koreksi dari Bagian Tata Pemerintahan Desa, namun secara
umum pelaksanaan ADD di Kecamatan Sidoharjo tidak ada permasalahan.

3) Pembinaan Perangkat, Permasalahan:

a) Masih perlu peningkatan sumber daya manusia Perangkat Desa serta sarana
komputer yang memadai agar setiap program pembangunan dan pelayanan
terhadap masyarakat dapat efektif dan efisien;

b) Sistem administrasi Produk Hukum, Kependudukan dan urusan Pemerintahan
kurang tertata.

¢) Gangguan IT desa karena jaringan yang buruk sehingga menghambat pelayanan
kepada masyarakat.

d) adanya aturan terbaru pengelolaan asset desa berupa tanah exbengkok yang
diberikan kepada perangkat desa sebagai tunjangan harus bisa dimasukan
kedalam Sistem siskuedes hasil lelang atau hasil sewa yang dihasilkan dari tanah
exbengkok tersebut. Dan diberikan kepada perangkat desa tiap bulan. Desa agar
menginput pendapatan desa dari tanah exbengkok ke dalam aplikasi SISKEUDES.
Namun realisasinya hanya 1 Desa Pandak yang memasukan realisasi sewa tanah
exbengkok, desa yang lain mengalami kesulitan dalam administrasinya.

Upaya yang telah dilakukan:

v' Perlu pelatihan peningkatan kapasitas SDM perangkat pemerintah desa;

v’ Pengalokasian pendapatan desa kedalam anggaran Desa untuk belanja
kebutuhan tunjangan bagi perangkat desa;

v Perlu pembinaan secara berkesinambungan tentang Produk hukum yang
memuat Peraturan Desa dengan narasumber dari Pemerintah Kabupaten dan
praktisi hukum.

v' Menghimbau perangkat desa untuk merealisasikan hasil sewa tanah
exbengkok ke dalam Siskeudes

4) Permasalahan Pajak Bumi Bangunan.

Pencapaian realisasi PBB belum 100% di desa-desa. Di kecamatan Sidoharjo baru 9

desa yang telah lunas 100 %. Sedangkan masih ada 3 desa yaitu Purwosuman,

Taraman Singopadu yang mengalami kendala atau masalah. Yaitu masalah seperti

minat masyarakat untuk membayar pajak rendah, wajib pajak tidak diketahui
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dengan jelas atas obyek pajaknya, Adanya SPPT ganda, Wajib Pajak tidak bertempat
tinggal di Desa tersebut ( luar kota ) sehingga sulit ditemui oleh petugas pemungut.
Upaya yang telah dilakukan :
Sebelum SPPT turun kami mengadakan rapat persiapan penanganan masalah PBB
dengan mengundang Kepala Desa se-wilayah kecamatan. Serta pembentukan
petugas khusus kecamatan dan petugas rayonisasi kecamatan untuk tingkat desa
dibentuk pula petugas khusus dan petugas pemungut. Dengan terbentuknya
petugas-petugas tersebut akan mempunyai tanggung jawab masing masing rayon
dan wilayah. Petugas khusus kecamatan bertugas mengkoordinir petugas rayonisasi
dan petugas khusus desa dalam hal penerimaan pemasukan PBB, membantu ikut
menyelesaikan SPPT bermasalah dan 2 ( dua ) minggu sekali mengadakan evaluasi
penerimaan PBB. Petugas khusus desa bertugas mengkoordinir menerimaan
pemasukan PBB dari petugas pemungut, menyelesaikan SPPT bermasalah dan ikut
membantu petugas pemungut menangani wajib pajak yang bertempat tinggal

diluar wilayah (luar Kota.

b. Bidang Pelayanan Publik ( Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan )
Permasalahan yang dihadapi yakni masih rendahnya kesadaran Masyarakat untuk
melakukan pengurusan Perizinan — perizinan sebagaimana diatas.
Upaya yang telah dilakukan :
a) Sosialisasi kepada masyarakat tentang Peraturan Pemerintah tentang perizinan
karena masih banyak terjadi kendala perizinan;
b) Peningkatan dan Efisiensi Pelayanan Perizinan sebagaimana pedoman yang
berlaku ;
¢) Kecukupan Persyaratan untuk penerbitan Perizinan yang harus dipenuhi masih
sering kurang lengkap, sehingga menimbulkan kelambatan dalam proses
penerbitan ;
d) Pembinaan dan Sosialisasi Kepada Perangkat Desa tentang Persyaratan dan
Prosedur Pengurusan Perizinan.
2) Pindah Tempat
Dalam rangka menekankan pentingnya data Administrasi Kependudukan utamanya
adalah Surat Keterangan Pindah tempat bagi yang pindah maka Upaya yang telah
dilakukan : Meningkatkan peran Institusi masyarakat dan meningkatkan
penyuluhan oleh Perangkat Desa dan Dinas Sektoral tentang pentingnya
kelengkapan kepengurusan surat Pindah Tempat.
Masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah.
Solusi yang sudah dilakukan adalah:
a) pembentukan bank sampah di tiap2 desa.
b) membina hubungan baik dengan stokeholder dan masyarakat.
¢) memberikan himbauan kepada masyarakat untuk menjaga kebersihan

lingkungan.
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d) pembuatan TPS 3 R yaitu tempat pembuangan sampah Reduce Reuse Recycle di
Desa Jetak diharapkan bisa bermanfaat mengatasi sampah di Desa Jetak. Namun
tidak bisa dipungkiri kalau TPS ini belum bisa mengatasi permasalahan sampah
di Kecamatan Sidoharjo. Diharapkan di masa~-masa mendatang ada pembuatan
TPS 3 R ditiap desa yang ada di Kecamatan Sidoharjo. Sehingga dengan adanya
TPS 3 R di setiap desa bisa mengatasi permasalahan sampah di Kecamatan

Sidoharjo.

c. Bidang ekonomi Pembangunan

1) Minimnya sosialisasi dari Stake Holder yang membidangi baik dari pemerintah

maupun dari lembaga lain;

2) Masih terdapatnya jalan penghubung antar desa yang kurang memadai yaitu

Pandak-Karangmanis karena merupakan jalan kabupaten.

3) Lemahnya koordinasi antara masyarakat dengan pihak Pemerintah desa
Upaya yang telah dilakukan:

Berupaya untuk memfasilitasi terlaksananya sosialisasi, koordinasi antara
masyarakat, lembaga yang berada di tingkat desa maupun kecamatan dengan
dengan stakeholder atau dinas terkait.

4) Masih minimnya pemahaman masyarakat akan prosedur kerja standart dalam
penanganan suatu bencana yang terjadi disekitar kita. Upaya yang telah dilakukan
adalah memberikan sosialisasi bagaimana menangani suatu bencana agar tidak
menambah korban yang tidak perlu. Seperti penanganan korban keracunan gas di
sumur, karena belum faham prosedur penyelamatan korban seperti apa, masyakat
awam asal masuk ke sumur memberikan pertolongan malah menjadi korban
berikutnya.

5) Masih minimnya pemahaman masyarakat dalam mengatasi hama tikus
dipersawahan, sechingga masih memakai alat yang sangat berbahaya bagi manusia
dalam mengatasi hama tikus di persawahan. Contohnya dengan alat penangkap
tikus yang dialiri aliran listrik, dan itu sangat berbahaya bila disentuh oleh manusia.
Upaya yang telah dilakukan adalah memberikan pemahaman dan peringatan
kepada para petani dengan melibatkan pihak polisi untuk memberikan pemahaman
dan pendekatan yang intens kalau korban kena aliran listrik yang mati di sawah
mereka bisa dikenai tuntutan hukum karena kelalaian petani menyebabkan
kematian bagi orang lain. Penanganan penyakit kuku dan mulut pada sapi belum
tertangani dengan maximal karena vaksin nya belum memenuhi target ternak sapi
yang ada di Kecamatan Sidoharjo.

6). Masih rendahnya kwalitas perangkat desa akan tugas dan tanggungjawabnya.
Solusi nya diadakan brifing penigkatan kapasitas perangkat desa.

d. Bidang Kesejahteraan Sosial dan Kepemudaan:
1) Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan bagi warga dan

lingkungan;
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2)
3)

Sosialisasi KPR (kesehatan reproduksi keluarga masih dirasa kurang);

Kurang adanya koordinasi dan keterbukaan dengan para instansi maupun lembaga

yang membidangi dengan para generasi muda yang terhimpun dalam karang taruna

di masing-masing wilayah.

Upaya yang telah dilakukan:

1) Meningkatkan peran Institusi masyarakat dan meningkatkan penyuluhan oleh
kesehatan dan dinas Sektoral tentang pentingnya menjaga Kkesehatan serta
memanfaatkan momentum kegiatan-kegiatan dalam penyuluhan secara
langsung, berkala dan terpadu utamanya kegiatan Posyandu serta memanfaatkan
momentum dalam memecahkan masalah,;

2) Adanya pengajuan program pembangunan melalui proposal yang beragam dan
cukup banyak untuk mendapatkan tanda tangan persetujuan Camat, baik yang
berupa pengajuan proposal pembangunan fisik maupun non fisik yang bersifat
untuk kepentingan masyarakat;

3) Telah dicukupinya kelengkapan administrasi dan inventarisasi proyek;

4) Telah dilakukan koordinasi dengan instansi/lembaga serta karang taruna yang
ada di wilayah guna menumbuh kembangkan bakat dan kemampuan para

generasi muda.

e. Bidang Trantibum, Sektor Keamanan Lingkungan Masyarakat

D

2)

3)
4)

5).

Minimnya kesadaran masyarakat bahwa keamanan lingkungan adalah
tanggungjawab bersama;

Belum ada kepedulian masyarakat terhadap antisipasi bencana di masing-~masing
lingkungan;

Mudahnya tersulut atau sumbu pendek antar pengikut pencak silat;

Minimnya kesadaran hukum (hak dan Kewajiban) yang harus dipenuhi masyarakat
dan pelaku usaha.

Banjir yang disebabkan oleh meluapnya sungai bengawan solo yang mencapai
persawahan dan wilayah pemukiman dan membuat kerugian bagi warga yang
terdampak. Upaya yang dilakukan memberikan bantuan kepada warga yang
terdampak dengan bekerja sama dengan dinas sosial dan BPDP membangun
sementara tanggul sungai yang longsor atau tergerus oleh aliran bengawan solo,
meningkatkan kemampuan tim relawan dengan diklat penanganan bencana,
sosialisasi kepada masyarakat untuk tidak membuang sampah di sungai, sosialisasi
kepada masyarakat untuk melaksanakan reboisasi disepanjang sungai, sosialiasasi
kepada desa untuk memperbanyak pembuatan sumur resapan di desa~desa.
Rekomendasi:

1) Mengadakan rapat pembinaan Linmas Desa dan Koordinasi satgas yang lain;

2) Pembentukan unit Operasional Penanggulangan bencana

3) Pembentukan satuan Linmas desa tanggap bencana,

4) Mengadakan Sosialisasi secara berkala;
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5) Meningkatkan kesadaran hukum (hak dan Kewajiban) yang harus dipenuhi
masyarakat dan pelaku usaha.
Tantangan-tantangan yang harus dihadapi dalam pelaksanaan tugas pokok
organisasi Kecamatan Sidoharjo dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Adanya tuntutan kualitas penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat dan
akuntabilitas Pemerintahan;
b) Belum optimalnya fungsi koordinasi dengan Dinas/Instansi terkait:
1) Masih rendahnya pemahaman masyarakat terhadap Kebijakan Pemerintah;
2) Masih rendahnya kesadaran keamanan lingkungan;
Sedangkan peluang yang sangat mendukung kelancaran di Kecamatan Sidoharjo,
antara lain:
a) Adanya Peraturan Bupati yang mendukung pelaksanaan Tugas Pokok dan
fungsi Kecamatan ;
b) Adanya Komitmen Bupati dalam Peningkatan Prasarana wilayah,
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelayanan Publik ;

¢) Adanya partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) merupakan salah satu ruang
lingkup perencanaan pembangunan daerah yang didalamnya memuat rancangan
kerangka ekonomi daerah, program prioritas pembanguan daerah, rencana kerja,
pendanaan dan prakiraan maju. Rancangan kerangka ekonomi daerah memuat gambaran
kondisi ekonomi, kemampuan pendanaan, dan pembiayaan pembangunan daerah apling
sedikit 2 (dua) tahun sebelumnya. Program prioritas pembangunan daerah memuat
program-program yang berorientasi pada pemenuhan hak-hak dasar masyarakat dan
pencapaian keadilan yang berkelanjutan sebagai penjabaran dari RPJMD pada tahun yang
direncanakan. Sedangkan rencana kerja dan pendanaan serta perkiraan maju dengan
mempertimbangkan kerangka pendanaan dan pagu indikatif yang bersumber dari APBD,
Memuat program dan kegiatan pembanguan yang dilaksanakan yang dilaksanakan oleh
pemerintah daerah, disertai perhitungan kebutuhan dana bersumber dari APBD untuk
tahun-tahun berikutnya dari tahun anggaran yang direncanakan.
Pada Tabel berikut disajikan review terhadap rancangan awal RKPD Kecamatan
Sidoharjo Kabupaten Sragen.
Lampirkan tabel berikut, Tabel 2.3 :
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3.1.

w
N

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Arah kebijakan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2025 terdiri dari pengurangan
kemiskinan dan penghapusan kemiskinan ekstrem, peningkatan kualitas pelayanan kesehatan
dan pendidikan, revitalisasi industri dan penguatan riset terapan, penguatan daya pembangunan
rendah karbon dan transisi energi, percepatan pembangunan infrastrukiur dasar dan

konektivitas, percepatan pembangunan.

Kecamatan sebagai prioritas lokasi dalam Arah Kebijakan, Agenda Dan Prioritas Pada Tahun
2021-2026 RPJPD Kabupaten Sragen mengemban vis misi Bupati terpilih yaitu Menuju
Kabupaten Sragen Mandiri, Sejahtera dan Berbudaya Berlandaskan Semangat Gotong Royong”.
sesuai dengan misi yang kedua yaitu, mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, inovatif,
efektif terpercaya dan bersinergi dengan pelayanan publik berbasis teknologi. Dapat diwujudkan
dengan optimalisasi Mall Pelayanan Publik (MPP), Pembangunan Pemda terpadu, peningkatan
nilai SAKIP, opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), peningkatan profesional ASN, hingga
peningkatan pengelolaan keuangan daerah berbasis IT serta penyelenggaraan keamanan dan
ketertiban dalam masyarakat. Misi ini bertujuan diarahkan untuk mewujudkan penyelenggaraan
otonomi daerah yang mampu mensejahterahkan rakyat dan pemantapan tatakelola pemerintahan
yang baik (good government). Adapun agenda yang harus dilaksanakan di tingkat kecamatan
antara lain: Pengawasan Aparatur, Peningkatakan Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan, Pengembangan kerjasama antar daerah dan lembaga, peningkatan kualitas
perencanaan pembangunan daerah yang partisipatif,penyelenggaraan administrasi yang tertib
dan baik, evaluasi dan pengawasan kelembagaan dacrah dan pengembangan kelembagaan

kerjasama antar daerah dan diklat aparatur daerah.

. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daera

Sesuai dengan dokumen RPJMD Kabupaten Sragen 2021-2026 dan RKPD Kabupaten Sragen
Tahun 2025, tema pembangunan daerah tahun 2025 adalah “Akselerasi dan Pemantapan
Peningkatan Kualitas Infrastruktur wilayah dan lingkungan hidup”, dengan prioritas

pembangunan sebagai berikut:

1. Pemantapan kualitas infrastruktur berwawasan lingkungan hidup

2. Percepatan penanganan kemiskinan dan pengangguran

3. Percepatan Pertumbuhan Ekonomi dan investasi,

4. Peningkatan kualitas pelayanan dasar masyarakat;

5. Pemantapan tata kelola pemerintahan dan kondusifitas wilayah serta pemantapan kapasitas

fiskal daerah.

Sesuai dengan tugas dan fungsi Kecamatan, prioritas pembangunan daerah yang dapat didukung
pencapaiannya oleh Kecamatan adalah prioritas ke- 5, yaitu: Pemantapan tata kelola

pemerintahan dan kondusifitas wilayah serta pemantapan kapasitas fiskal daerah. Berdasarkan
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dokumen Renstra KecamatanSidoharjo 2021-2026, tujuan yang ingin dicapai Kecamatan

Sidoharjo adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan mutu pelayanan publik di Kecamatan.

2. Meningkatkan kinerja Kecamatan.

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan secara terukur yang akan dicapai secara nyata dalam
jangka waktu tertentu, yang difokuskan kepada tindakan dan alokasi sumber daya dalam kegiatan
organisasi. Sesuai dengan sifat dari sasaran yaitu dapat diukur atau dinilai, spesifik, menantang
namun dapat dicapai dan berorientasi pada hasil, maka sasaran Kecamatan Sidoharjo adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatnya kinerja pelayanan publik di Kecamatan Sidoharjo

2. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah Kecamatan Sidoharjo

Program kegiatan yang mendukung tugas dan fungsi kecamatan dituangkan dalam Renja Tahun

2025 ini untuk mengatasi permasalahan yang sudah diidentifikasi dibawah ini
1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Dengan adanya perubahan lingkungan strategis yang sangat dinamis yang ditandai dengan
semakin terbukanya saluran komunikasi, semakin canggihnya teknologi informasi,
meningkatnya tuntutan masyarakat terkait transparansi dan akuntabilitas pemerintahan,
tuntutan peningkatan pelayanan publik dan tuntutan peningkatan peranmasyarakat dalam
kegiatan pembangunan, membawa konsekuensi berupa meningkatnya peran pelayanan

kepada masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan secara menyeluruh.

Permasalahan yang ada di kecamatan Sidoharjo dalam melaksanakan tupoksinya adalah :

i. Kualitas SDM yang perlu ditingkatkan, strategi yang dilakukan dengan Program
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum yang mengadakan Bimbingan tehnis bisa
meningkatkan kualitas SDM dan Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik

ii. Etos kerja yang belum terbina secara optimal, strategi yang dilakukan dengan Program
Pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan

iii. Terbatasnya sarana dan prasarana pelayanan, strategi yang dilakukan dengan Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

iv. Belum tertib dan lemahnya sistim administrasi perkantoran, strategi yang dilakukan
dengan Program pembinaan dan pengawasan pemerintah desa, Program Koordinasi

Ketentraman dan Ketertiban Umum
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2. Secara spesifik tujuan dan sasaran Rencana Kerja Kecamatan Sidoharjo adalah sebagai

berikut:

Indikator Kinerja yang Mengaju pada Tujuan dan Sasaran

Kondisi _— Kondisi kinerja pada
ar:
No. Indikator Sasaran Satuan Awal E akhir periode REJMD
2021 2022 | 2028 2024 2025 2026
1 KM kecamatan | Angka 318 35 352 355 358 36 36
2. Nilai LKJiP Predikat 59.49 B(61) | B(62) B(63) B(64) B(65) B(65)

a. Sasaran : Meningkatnya kualitas dan akses pelayan publik di kecamatan.

Indikator : Nilai indexs kepuasan masyarakat

b. Sasaran : Meningkatnya kinerja kecamatan
Indikator : Predikat LKJiP

3.3.

Program dan Kegiatan

Faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan Kecamatan
Sidoharjo Tahun 2025 adalah untuk mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Sragen
tahun 2021 — 2026, yang telah dirumuskan dalam tema pembangunan daerah didalam RKPD
Kabupaten Sragen Tahun 2025, yaitu Akselerasi dan Pemantapan Peningkatan Kualitas
Infrastruktur wilayah dan lingkungan hidup”, dengan prioritas pembangunan sebagai berikut :
Pemantapan kualitas infrastruktur berwawasan lingkungan hidup

Percepatan penanganan kemiskinan dan pengangguran

Percepatan Pertumbuhan Ekonomi dan investasi,

Peningkatan kualitas pelayanan dasar masyarakat;

S e

Pemantapan tata kelola pemerintahan dan kondusifitas wilayah serta pemantapan kapasitas
fiskal daerah.

Selanjutnya prioritas pembangunan tersebut dirumuskan dalam Rencana program dan kegiatan
prioritas pembangunan daerah tahun 2025, yang dijabarkan dalam 6 (enam) Urusan Wajib
Pelayanan Dasar, 17 (delapan belas) Urusan Wajib Non Pelayanan Dasar, 6 (enam) Urusan
Pilihan, 2 (dua) Unsur Pendukung Urusan Pemerintahan, 4 (empat) Unsur Penunjang Urusan
Pemerintahan, 1 (satu) Unsur Pengawas, 1 (satu) Unsur Kewilayahan dan 1 (satu) Unsur
Pemerintahan Umum.

Sesuai dengan tugas dan fungsi Kecamatan, untuk mendukung prioritas pembangunan daerah
ke~ 5, yaitu: Pemantapan tata kelola pemerintahan dan kondusifitas wilayah serta pemantapan
kapasitas fiskal daerah, Kecamatan Sidoharjo masuk kategori Unsur Penunjang Urusan
Pemerintahan dan Unsur Kewilayahan, yang mencakup 6 (Enam) program 11 (dua belas)
kegiatan dan 23 (Dua Puluh Lima) sub kegiatan sesuai dengan Permendagri nomor 90 Tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan

Daerah sebagai berikut:
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Prioritas Kode Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Pagu Indikatif
Pembangunan (Rp.)
Daerah
Pemantapan 07.01.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN
tata kelola PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
pemerintahan
dan 07.01.01.2.02 Administrasi Keuangan Ferangkat Daerah
kondusifitas i — -
wilayah serta 07.01.01.2.02.01 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 2.452.704.286
pemantapan 07.01.01.2.06 Administrasi Umum Ferangkat Dacrah
kapasitas fiskal
daerah 07.01.01.2.06.01 | Penyediaan Komponen Instalasi 3.000.000
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
07.01.01.2.06.02 | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 42.000.000
07.01.01.2.06.04 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 25.000.000
07.01.01.2.06.05 | Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 4.500.000
07.01.01.2.06.09 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 8.000.000
SKPD
07.01.01.2.07 Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah Dacrah
07.01.01.2.07.05 | Pengadaan mebel 27.985.525
07.01.01.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
07.01.01.2.08.01 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat 4.000.000
07.01.01.2.08.02 | Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 36.400.000
dan Listrik
07.01.01.2.08.03 | Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan 15.838.000
Kantor
07.01.01.2.08.04 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 38.132.000
07.01.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah
07.01.01.2.09.02 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 50.000.000
Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau Lapangan
07.01.01.2.09.09 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 38.485.525
Bangunan Lainnya
07.01.02 PROGRAM PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK
7.01.02.2.01 Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan
Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
7.01.02.2.01.01 Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan 10.968.500
Kegiatan Pemerintahan dengan Perangkat Daerah
dan Instansi Vertikal Terkait
7.01.02.2.04 Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
Dilimpahkan kepada Camat
7.01.02.2.04.03 | Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait 139.112.000

dengan Kewenangan Lain yang Dilimpahkan

07.01.03 PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DESA DAN KELURAHAN
7.01.03.2.01 Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
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7.01.03.2.01.03

Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Wilayah Kecamatan

19.234.509

07.01.04

PROGRAM KOORDINASI KETENTRAMAN DAN
KETERTIBAN UMUM

7.01.04.2.01

Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Kefenteraman
dan Keftertiban Umum

7.01.04.2.01.01

Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Tentara Nasional Indonesia dan
Instansi Vertikal di Wilayah Kecamatan

21.173.000

07.01.05

PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN
PEMERINTAHAN UMUM

7.01.05.2.01

Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
sesuai Penugasan Kepala Daerah

7.01.05.2.01.01

Pembinaan Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan
Nasional Dalam Rangka Memantapkan
Pengamalan Pancasila, Pelaksanaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, Pelestarian Bhinneka Tunggal Ika serta
Pemertahanan dan Pemeliharaan Keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia

25.000.000

7.01.05.2.01.03

Pembinaan Persatuan dan Kesatuan Bangsa

2

Q1
Q1
1

.554.000

7.01.05.2.01.04

Pembinaan Kerukunan Antarsuku dan Intrasuku,
Umat Beragama, Ras, dan Golongan Lainnya
Guna Mewujudkan Stabilitas Keamanan Lokal,
Regional, dan Nasional

6.000.000

07.01.06

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PEMERINTAHAN DESA

7.01.06.2.01

Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi
Pembinaan dan Fengawasan Pemerintahan Desa

7.01.06.2.01.02

Fasilitasi administrasi tata pemerintahan desa

5.000.000

7.01.06.2.01.06

Fasilitasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa

15.000.000

7.01.06.2.01.17

Koordinasi Pendampingan Desa di Wilayahnya

27.190.000

Jumlah

3.048.277.345
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PENUTUP

Rencana Kerga (Rewja) Kecamatan Sidoharo Kabupaten Sragen Tahun 2025 tini merupakan
rencana kerja taliwman berdasarkan Renstra Keeamatan Sidoharjo Tahun 2021-2026, dalam
menunjang tercapainya Vise dan Misi Kabupaten Sragen serta target dan sasaran pembangunan ying,
dioperasionalkan melaha Rencana Kerja Pembangunan Dacrah (RKPD) Pemerintah Kabupaten Sragen
Tahun 2025, Rencana Kerja Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen yang merupakan perencanaan
program dan kegiatan satu tahun kedepan dibuat secara efektit dan partisipatif, dengan dengan
mengupayakan  semaksimal  mungkin dapat memfasilitasi  segenap  aspirasi  masyarakat dan
stakcholders (pihak yang terkait dan berkepentingan) di Kecamatan Sidoharjo untuk menjamin
keberhasilan program/kegiatan Renja PD (program tahunan) yang merupakan implemeniass dari

Renstra SKPD ( program 5 tahun ), maka perlu dilakukan upaya secbagai berikut :
1. Pengukuran pencapaian sasaran dan targel yang telah ditetapkan Rencana Kerja secari
berkelanjutan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan

Kecamatan.

!\‘:

Pengevaluasian, pengkajian hasil pengukuran pencapaian sasaran dan target yang telah

ditctapkan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja scluruh aparatur.

«

Rencana Kerja Perangkal Dacrah Kantor Kecamatan Sidoharjo selain menjadi program/kegiatan
sclama tahun 2025 juga berfungsi sebagai peningkatan kinerja aparatur serta barometer untuk
perencanaan pada tahun berikuinya.

Rencana Kerja Perangkal Dacrah (RENJA PD) Kecamatan Sidoharjo sclain menjadi
pelaksanaan kegiatan sclama Tahun 2025 berfungsi pula scbagai sarana peningkatan kinerja
Kecamatan Sidoharjo Renja PD maka penctapan prioritas pembangunan yang merupakan upaya
penjabaran dari visi dan misi Kabupaten Sragen yang ditetapkan. Rencana Kerja Perangkat Dacrah
(RENJA FD) Kecamatan Sidoharjo sclain menjadi pelaksanaan kegiatan selama satu tahun 2023
berfungsi pula scbagai sarana peningkatan kinerja Kecamatan Sidoharjo. RENJA PD juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu tahun oleh
Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen. RENJA PD juga memberikan umpan balik yaang sangat
diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di masa mendatang oleh para
pimpinan manajemen dan seluruh staf Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen sehingga akan
diperoleh peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik dimasa datang.

Demikianlah Rencana Kerja Kantor Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen Tahun 2023,
disusun dengan berpedoman pada RPJMD 2021-2026, Renstra Kecamatan Sidoharjo tahun 2021-
2026 dan RKPD Kabupaten Sragen Tahun 2025. Gambaran singkat tentang penjabaran Rencana Kerja.
Perangkat Dacrah RENJA PD tahun 2025, dengan berdasarkan azaz perencanaan berbasis kinerja
scbagai pokok acuan, pedoman penetapan kebijakan, program dan strategi untuk melaksanakan
kegiatan yang akan datang guna meningkatkan kualitas pelayanan Kecamatan

Sragen, li%}idi 2024
Canuat Sidoharjo
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